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ABSTRAK 

ABD. RAHIM NURANG. Analisis Hasil Pengukuran Medan Magnet Dari 
Perangkat X-Ray Diffraction Shimadzu 7000 Dan X-Ray Fluorosence Uniquan 
Ed Menggunakan Digital Sensor Emf-As1392. (Pembimbing Nurlaela Rauf) 

Sumber radiasi dihasilkan oleh medan magnet, medan magnet akan timbul jika ada 
arus listrik yang mengalir. Paparan medan magnet dapat terjadi bukan hanya pada 
kabel berarus, tetapi juga di sekitar perangkat yang sedang beroperasi atau yang 
dipengaruhi oleh arus listrik. Salah satu bentuk penggunaan listrik adalah pada 
perangkat alat uji spektrometer X-Ray Diffraction (XRD) dan X-Ray Fluorosence 
(XRF). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat intensitas medan magnet dari 
alat XRD dan XRF dengan menggunakan alat ukur digital sensor EMF-AS 1392 yang 
mampu mengukur medan magnet hingga 200 𝜇𝑇 /2000 mG. Hasil intensitas paparan 
medan magnet diukur dengan variasi jarak 0, 10, 20, 30 dan 175 cm dengan variasi 
ketinggian pengukuran 45 dan 95 cm dari tanah. Tingkat intensitas medan magnet 
yang dihasilkan oleh perangkat XRD pada posisi 0 cm sebesar 13,06 mG dan pada 
posisi 30 cm sebesar 6,33 mG pada, sedangkan pada alat XRF nilai intensitas medan 
magnetnya sebesar 35,12 mG diposisi 0 cm dan 1,01 mG pada posisi 30 cm pada 
pengukuran ketinggian 95 cm dari tanah, sedangkan pada ketinggian 45 cm dari 
tanah nilai intensitas medan magnet dari kedua alat hanya ada pada alat XRD 
sebesar 16,11 mG pada posisi 0 cm sedangkan pada alat XRF nilai intensitas medan 
magnetnya sebesar 0 mG. Hasil analisis nilai intensitas medan magnet pada 
peralatan XRD dan XRF di Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Sains 
Fakultas Matemetika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin masih 
tergolong aman berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
nomor Per.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor 
Kimia di Tempat Kerja dan juga berdasarkan nilai yang telah ditetapkan oleh WHO 
sebesar 100 𝜇𝑇. 
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ABSTRACT 

ABD. RAHIM NURANG. Analysis of Magnetic Field Measurement Results from 
X-Ray Diffraction Shimadzu 7000 and X-Ray Fluorosence Uniquan Ed Devices 
Using Emf-As1392 Digital Sensor (supervised by Nurlaela Rauf) 

The source of radiation is generated by magnetic fields, magnetic fields will arise if 
there is an electric current flowing. Exposure to magnetic fields can occur not only on 
live wires, but also around devices that are in operation or that are affected by electric 
current. One form of electricity use is in the X-Ray Diffraction (XRD) and X-Ray 
Fluorosence (XRF) spectrometer test equipment. This study aims to measure the 
level of magnetic field intensity from XRD and XRF devices using a digital measuring 
instrument EMF-AS 1392 sensor capable of measuring magnetic fields up to 200 𝜇𝑇 
/2000 mG. The results of magnetic field exposure intensity are measured with a 
distance variation of 0, 10, 20, 30 and 175 cm with a measurement height variation 
of 45 and 95 cm from the ground. The magnetic field intensity level produced by the 
XRD device at the 0 cm position is 13.06 mG and at the 30 cm position is 6.33 mG, 
while in the XRF device the magnetic field intensity value is 35.12 mG at the 0 cm 
position and 1.01 mG at the 30 cm position at a measurement height of 95 cm from 
the ground, while at a height of 45 cm from the ground the magnetic field intensity 
value of both devices is only in the XRD device of 16.11 mG at the 0 cm position 
while in the XRF device the magnetic field intensity value is 0 mG. The results of the 
analysis of the magnetic field intensity value on XRD and XRF equipment at the 
Science Research and Development Laboratory of the Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences, Hasanuddin University are still classified as safe based on the 
Regulation of the Minister of Manpower and Transmigration number Per.13 / MEN / 
X / 2011 concerning Threshold Values for Physical Factors and Chemical Factors in 
the Workplace and also based on the value set by WHO of 100 𝜇𝑇. 
 
Keywords: radiation,magnetic field, XRD and XRF 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan manusia saat ini sangat tergantung pada penggunaan listrik, baik di rumah 

tangga, bidang kesehatan, tempat kerja, maupun kegiatan lainnya (Iswan et al., 2022). 

Manusia seakan-akan telah sangat bergantung pada kemampuan perangkat listrik yang 

memang dirancang untuk mendukung aktivitasnya (M.Aisyah et al., 2015). Salah satu 

bentuk penggunaan listrik adalah pada perangkat alat uji Spektrometer X-Ray Diffraction 

(XRD) dan X-Ray Fluorosence (XRF) (Husain et al., 2024). Perangkat listrik yang sering 

digunakan berkepanjangan akan meghasilkan radiasi. Radiasi merupakan bentuk energi 

yang dilepaskan dalam bentuk partikel atau gelombang. Seiring dengan peningkatan 

penggunaan listrik, radiasi akan memberikan dampak paparan medan magnet (Agustina 

et al., n.d.). Radiasi adalah pemancaran atau penyebaran energi dari sumber ke medium 

atau objek di sekitarnya tanpa melalui medium perantara, energi radiasi berbentuk 

seperti gelombang yang tidak dapat dilihat langsung oleh mata (Alfarizi et al., n.d.-a). 

Radiasi terbagi menjadi 2 bentuk, yaitu radiasi pengion dan non-pengion. Radiasi 

pengion dapat menyebabkan terlepasnya elektron dari atom sehingga terbentuk 

pasangan ion yang baru sedangkan radiasi non-pengion tidak berbahaya bagi tubuh 

karena tidak mengionisasi atom yang ada dalam tubuh, ini dapat ditemukan pada 

perangkat seperti handphone (Ramadhani et al., 2023) 

Salah satu sumber radiasi berasal dari medan magnet, medan magnet akan 

timbul jika ada arus listrik yang mengalir. Paparan medan magnet dapat terjadi bukan 

hanya pada kabel berarus, tetapi juga di sekitar perangkat yang sedang beroperasi atau 

yang dipengaruhi oleh arus listrik (Dwi Cahyono & Prihandono, 2023). Selain arus listrik, 

jarak juga menjadi faktor sangat penting. Mengingat sifat medan magnet apabila 

menjauh dari sumber, maka nilainya akan semakin berkurang atau melemah. Medan 

magnet yang dihasilkan dari perangkat elektronik pada kondisi on tingkat medan 

magnetnya tidak begitu dirasakan, kecuali pada alat elektronik yang memiliki spesifikasi 

tertentu misal memiliki daya besar sehingga pengguna yang memiliki hiper sensitivitas 

dapat merasakannya (Alfarizi et al., 2021).  

Medan magnet memiliki karakteristik dapat menembus material apapun baik 

berupa lempengan, material padatan, penampang, dan sebagainya (Suhatin et al., n.d 

2021.). Kuat medan magnet pada suatu perangkat atau medium perantara arus listrik 

bergantung dari bahan. Apabila bahan yang digunakan memiliki susebtibilitas berbeda, 

maka permeabilitas bahan pada magnet akan berpengaruh (Lestari et al., 2018). Nilai 

permeabilitas benda memiliki konstanta tidak sama dengan kondisi ruang hampa. 

Adapun masing-masing perangkat memiliki tetapan yang dinyatakan dengan 

permeabilitas relatif zat, yaitu perbandingan antara permeabilitas zat dengan 

permeabilitas ruang hampa (Wulandari et al., 2022). Untuk standar operasional suatu 

perangkat, penetapan nilai ambang batas sangat penting. Nilai ambang batas aman yang 

ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) untuk lingkungan umum adalah 100 

μT, tetapi untuk aktifitas jangka panjang di lingkungan industri atau pekerjaan adalah 500 

μT. (WHO, 2016).  



2 
 

 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 

Per.13/MEN/X/2011 Tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika Dan Faktor Kimia di 

Tempat Kerja, Nilai Ambang Batas (NAB) medan magnet statis yang diperkenankan 

pada bagian seluruh tubuh pada tempat kerja umum adalah 2 T, pada bagian seluruh 

tubuh pada pekerja khusus dan lingkungan kerja yang terkendali adalah 8 T, pada 

pegguna peralatan medis elektronik adalah 0,5 mT (Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Republik Indonesia, 2011 n.d.). 

Hasil penelitian Abdullah (2013) menunjukkan bahwa pola intensitas radiasi 

medan magnet pada berbagai merek smartphone menunjukkan bahwa empat dari 12 

sampel memiliki intensitas radiasi medan magnet yang menurun jika semakin jauh dari 

sumber dan menghasilkan 0,106 𝜇𝑇 pada kondisi on, ini menunjukkan bahwa masih ada 

8 smartphone yang berpotensi berbahaya karena pemaparan medan magnet yang 

cukup tinggi (W.N Widiningrum et al., 2023). Pada penilitian Agung, dkk (2023) tentang 

analisis radiasi medan magnet pada peralatan elektronik rumah tangga terhadap 

kesehatan  menunjukkan bahwa tingkat paparan medan magnet dan medan listrik yang 

paling besar dihasilkan oleh Vacuum Cleaner dengan intensitas 139 𝜇𝑇-146 𝜇𝑇 pada 

jarak 0 cm, hal ini sudah melewati ambang batas yang telah ditetapkan oleh WHO 

tentang kuat medan magnet yang berada diatas nilai ambang batas sebesar 100 𝜇𝑇 (Dwi 

Cahyono & Prihandono, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan,dkk (2021), 

mengungkapkan bahwa tingkat radiasi lingkungan pada warung internet berada pada 

kisaran 0.037 mT sampai 0.051 mT dengan jumlah komputer 7 unit. Hasil tersebut 

menunjukkan kondisi warung internet tersebut masih dalam kategori aman. Menurut 

WHO tingkat radiasi maksimum yang dapat diterima oleh tubuh manusia adalah 0,1 mT 

(Hermawan et al., 2021) 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan menganalisis hasil pengukuran  medan magnet pada perangkat X-Ray 

Diffraction (XRD) Shimadzu 7000 Dan X-Ray Fluorosence (XRF) yang terdapat di 

Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Sains Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin, dengna menggunakan sensor digital EMF-

AS1392. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat intensitas medan magnet dari perangkat X-Ray Diffraction 

(XRD) Shimadzu 7000 dan X-Ray Fluorosence Uniquan Ed. 

2. Bagaimana pengaruh jarak pengukuran dari sumber terhadap nilai intensitas 

medan magnet pada perangkat X-Ray Diffraction Shimadzu 7000 Dan X-Ray 

Fluorosence Uniquan Ed. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat intensitas medan magnet dari perangkat X-Ray 

Diffraction Shimadzu 7000 dan X-Ray Fluorosence Uniquan Ed. 

2. Untuk menganalisis pengaruh jarak pengukuran dari sumber terhadap nilai 

intensitas medan magnet pada perangkat X-Ray Diffraction Shimadzu 7000 Dan 

X-Ray Fluorosence Uniquan Ed. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, penelitian ini dapat 

memberikan informasi tingkat intensitas paparan  radisi medan magnet dari perangkat 

XRD dan XRF berdasarkan jarak pengukuran dan posisi pengukuran radiasi dari sumber. 

Sehingga pengguna dapat mengoptimalisasikan durasi  penggunaan alat XRD dan XRF 

di Laboratorium Penelitian Dan Pengembangan Sains Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin, agar meminimalkan paparan radiasi medan 

magnet yang tidak diinginkan. 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Sains 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin pada 

bulan Oktober Tahun 2023. 

 

Gambar 1. Denah Ruangan LP2S 

2.2 Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. EMF-AS 1392 (Electron Magnetic Field) 

 

Gambar 2. Digital Sensor EMF-AS 1392 
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Spesifikasi Alat EMF-AS1392 

a. Measuring Range: 0-2000 mG / 0-200 𝜇𝑇 

b. Resolution: 0.1 𝜇𝑇 

c. Application Frequency Range: 30 Hz - 300 Hz 

d. Sensing Head: Uniaxial 

e. Accuracy: 5% 

f. Sampling Time: 0.5 Sec 

g. Operating Condition: 0° C - 40°C 

2. Stopwatch  

Digunakan untuk menghitung lama waktu pengambilan data. 

3. Alat Tulis Menulis 

Digunakan untuk mencatat keseluruhan data yang diambil. 

4. Handphone 

Digunakan untuk mengambil gambar selama proses pengambilan data. 

2.3 Metode Kerja 

2.3.1 Persiapan 

Tahap persiapan pada penelitian ini adalah dimulai dengan melakukan survei lapangan 

terlebih dahulu, melihat kondisi langsung ruangan Laboratorium Penelitian dan 

Pengembangan Sains Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Hasanuddin. Setelah itu menentukan waktu pengambilan data dan durasi variasi waktu 

pengukuran pada masing-masing alat XRD dan XRF. Alat yang digunakan dalam 

pengukuran ini adalah digital sensor EMF-AS1392 dengan spesifikasi yang dapat dilihat 

pada gambar 2. 

2.3.2 Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menghitung dan mengambil data kuantitatif 

pada masing-masing alat pada jarak yang telah ditentukan yaitu 0 cm, 10 cm, 20 cm, 30 

cm dan 175 cm pada masing-masing alat dengan ketinggian pengukuran 45 cm dan 95 

cm dari atas tanah. Data yang diambil pada jarak yang telah ditentukan dilakukan selama 

durasi waktu 10 menit dengan mencatat hasil pengukuran ditiap menitnya. Pada saat 

pengukuran dilakukan, alat dalam kondisi beroperasi (on) dan mati (off) pengukuran 

pertama dilakukan pada alat XRD kondisi on dan kondisi alat XRF off ini dilakukan agar 

tidak adanya pengaruh medan magnet dari kedua alat ketika salah satunya dilakukan 

pengukuran begitupun sebaliknya ketika pengukuran dilakukan pada alat XRF kondisi 

on dan kondisi alat XRD off. 

2.3.3 Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengukuran pada alat XRD dan XRF selanjutnya data yang telah 

didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam tabel yang telah dibuat melalui microsoft 

excel yang kemudian di plot pada aplikasi origin untuk mendapatkan grafik yang 

diinginkan. Kemudian dari data dan grafik yang didapatkan hasilnya dianalisis 

berdasarkan ambang batas medan magnet yang telah ditetapkan. 

 

 



6 
 

 
 

2.4 Bagan Alir Penelitian  

 

  


